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ABSTRAK

Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis Linnaeus, 1758) merupakan salah satu sumberdaya ikan pelagis besar
yang mempunyai nilai ekonomis penting. Informasi mengenai struktur ukuran dan beberapa parameter populasinya
masih sangat terbatas khususnya di perairan Indonesia timur. Penelitian ini dilakukan di Morotai, Biak dan
Jayapura dari Januari sampai Desember 2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ukuran ikan yang
tertangkap dan menganalisis parameter populasi meliputi laju pertumbuhan, mortalitas dan tingkat eksploitasi.
Estimasi parameter pertumbuhan, mortalitas dan laju eksploitasi dihitung menggunakan program FiSAT (FAO-
ICLARM Stock Assessement Tools). Ukuran ikan cakalang hasil tangkapan pancing tonda dan pancing ulur
berkisar antara 15 – 94 cmFL (Fork Length), dengan modus antara 40-45 cmFL. Ukuran pertama kali tertangkap
sebesar 40,1 cmFL dan kebanyakan adalah ukuran ikan yang sedang memijah. Hasil analisis menggunakan
FiSAT II diperoleh laju pertumbuhan (K) sebesar 0,41/tahun, panjang asimptotik (L ) 101,85 cmFL. Laju
kematian alami (M) 0,6 / tahun, laju kematian karena penangkapan (F) 0,62 /tahun dan laju mortalitas total (Z)
1,22 /tahun. Tingkat eksploitasi ikan cakalang hampir fully exploited (E= 0,46). Disarankan tidak perlu ada
penambahan upaya penangkapan atau status quo untuk menjaga agar sumberdaya ikan cakalang tetap terjaga
kelestariannya.

Kata Kunci: Cakalang; stuktur ukuran; parameter populasi; Samudera Pasifik utara Papua

ABSTRACT

Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis Linnaeus, 1758) is one of the large pelagic fish resources which have
high economic value. Information on the size structure and population parameters is still limited especially in the
waters of eastern Indonesia. The Research was conducted from January to December 2013 at Morotai, Biak and
Jayapura. The aim of this study was to analyze the size of the fish caught and some of population parameters
such as the growth rate, mortality rates, and exploitation rate. Estimated of growth parameters, mortality and
exploitation rate using the program FiSAT (FAO-ICLARM Stock Assessement Tools). The size of skipjack tuna
caught by troll line and handline in between 15-94 cmFL, with a mode of 40-45 cmFL. The Length at first capture
was 40.1 cmFL, most of them had condition of spawning. By using program FiSAT II analysis resulted that
growth rate (K) of skipjack tuna was 0.41/year, with length asimptotik (L ) reaches 101.85 cmFL. The natural
mortality rate (M) was 0.6 / year. The fishing mortality rate (F) was 0.62 / year and total mortality rate (Z) was
1.22 / year. The exploitation rate of skipjack tuna was nearly fully exploited (E = 0.46). It was recommended the
exploitation rate of this fish should be no additional effort (status quo) to keep sustainability of the skipjack tuna
resource.
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PENDAHULUAN

Sumberdaya ikan pelagis besar di Wilayah Pengelolaan
Perikanan NRI 717 (meliputi Teluk Cendrawasih dan
Samudera Pasifik utara Papua) merupakan salah satu
komoditas penting perikanan Indonesia yang sudah
dieksploitasi sejak lama. Ikan pelagis besar meliputi jenis-
jenis tuna terdiri dari tuna madidihang (Thunnus
albacares), cakalang (Katsuwonus pelamis), tuna mata
besar (Thunnus obesus), albakora (Thunnus allalunga).
Jenis ikan tuna neritik antara lain adalah tongkol abu-abu
(Thunnus tonggol), tongkol komo (Euthynnus affinis),
tongkol krai (Auxis thazard), tongkol lisong (Auxis rochei),
tenggiri (Scomberomorus commerson) dan tenggiri papan
(Scomberomorus guttatus).

Pada tahun 2010 hasil tangkapan tertinggi di Samudera
Pasifik bagian tengah dan barat adalah cakalang yaitu
sebesar 1.706.166 ton atau sekitar 71% dari total tangkapan,
sedangkan hasil tangkapan madidihang tahun 2010
mencapai 470.161 ton atau sekitar 19%, sisanya merupakan
jenis tuna lainnya. Selama tahun 2010, alat tangkap purse
seine menyumbang sekitar 1.820.844 ton (75% dari total
tangkapan ikan), huhate diperkirakan 171.604 ton (7%),
rawai tuna diperkirakan 239.853 ton (10%), dan sisanya
(7%) dari pancing tonda dan alat tangkap tradisional
lainnya terutama di Indonesia timur dan Filipina
(Siriraksophon, 2011).

Selain ikan tuna, perairan ini juga merupakan daerah
penangkapan potensial untuk ikan cakalang. Pada tahun
2014 produksi ikan cakalang sebesar 10.323 ton atau 59 %

dari total produksi ikan pelagis besar di wilayah ini
(Anonimus, 2014). Jenis-jenis alat tangkap yang digunakan
menangkap tuna dan cakalang antara lain purse seine,
huhate, pancing ulur dan pancing tonda. Perikanan pancing
tonda dan pancing ulur merupakan perikanan skala kecil
(small scale fisheries) yang dominan di wilayah Papua dan
Morotai (Maluku Utara).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi terkait struktur ukuran dan beberapa parameter
populasi seperti laju pertumbuhan, tingkat kematian,
tingkat eksploitasi, dan ukuran pertama kali tertangkap ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis). Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat diketahui status pemanfaatan ikan
cakalang Samudera Pasifik bagian barat dan dapat
memberikan masukan untuk pengelolaan sumberdaya ikan
tersebut secara berkelanjutan.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan mulai Januari sampai
Desember 2013.Data ukuran panjang cagak (Fork Length/
FL) ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dikumpulkan
setiap bulan dari hasil tangkapan nelayan pancing ulur
(hand line) dan pancing tonda (troll line) yang beroperasi
di sekitar rumpon dan mendaratkan hasilnya di Morotai,
Biak dan Jayapura. Selanjutnya data panjang ini
dikelompokkan dalam kelas panjang bulanan. Pengumpulan
data dilakukan dengan bantuan enumerator yang ditunjuk.
Lokasi penelitian ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Pengambilan contoh cakalang di Samudera Pasifik utara Papua.
Figure 1. Sampling site of skipjack tuna in the Pacific Ocean north off Papua.
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Analisis Data

Ukuran ikan pertama kali tertangkap atau Length at
first capture (Lc) merupakan 50 % fraksi tertahan (ikan
yang tertangkap) dari alat tangkap. Nilai Lc diperoleh dari
data sebaran panjang yang dihitung dengan rumus (Sparre
& Venema 1999):

SLest= 1/(1+exp(S
1
-S

2
*L))..................................................(1)

Lc=S
1
/S

2
..............................................................................(2)

dimana:
SLest : kurva logistic
S

1
dan S

2
: konstanta

Beberapa parameter populasi dianalisis menggunakan
program FiSAT (FAO-ICLARM Stock Assessement Tools)
II (Gayanilo et al., 1996). Panjang asimtotik dan nilai
konstanta pertumbuhan diduga dengan menggunakan Pro-
gram ELEFAN (Electronic Length Frequency Analysis) I
yang dikembangkan oleh Pauly & David (1981) dan
Gayanilo et al., (1996). ELEFAN I adalah suatu analisis
gerak maju sejumlah modus, yaitu menghubungkan modus
ke modus dari length frekuensi bulanan dalam suatu runtun
waktu sehingga membentuk suatu kurva. Pertumbuhan ikan
dihitung dengan menggunakan rumus pertumbuhan Von
Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999) sebagai berikut:

Lt= L (1-e-K(t-t0)) ....................................................................(3)

Dimana:
Lt = panjang pada umur ke-t
L = panjang asimtotik
K = laju pertumbuhan
t

0
= umur teoritis saat ikan berukuran panjang nol

Nilai dugaan umur teoritis pada saat panjang ikan sama
dengan nol (t

0
) ikan kurisi diperoleh dengan menggunakan

rumus (Pauly, 1980) yaitu:

Log (-t
0
) = -0.3922 – 0.2752 Log -1.038 Log K ................(4)

Laju kematian alami (M) diduga dengan menggunakan
hubungan empiris dari Pauly (1980) yaitu:

Log (M) = -0,0066-0,279*Log (L  )+0,654*Log
(K)+0,4634*Log(T) ....................................(5)

dimana
L = panjang asimtotik (di perairan Utara Papua)
T = rata-rata suhu perairan utara Papua (28ÚC)

Pendugaan mortalitas total (Z), mengunakan metode
Beverton & Holt (1957) dalam Gayanilo et al. (1996) yaitu:

.............................................................(6)

dimana :

= panjang rata – rata yang tertangkap

L’ = batas terkecil ukuran kelas panjang yang telah
tertangkap

Kematian karena penangkapan (F) dihitung dengan
mengurangkan kematian alami (M) terhadap kematian to-
tal (Z):

F = Z-M ...............................................................................(7)

Tingkat eksploitasi (E) dihitung menggunakan
persamaan Gulland (1971):

E = F/Z atau E = F/ (F+M)) ................................................(8)

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Struktur Ukuran Ikan Cakalang

Frekuensi panjang ikan cakalang hasil tangkapan
pancing tonda dan pancing ulur di Samudera Pasifik bagian
Barat selama 12 bulan menyebar normal dengan modus
antara 40-45 cmFL. Panjang ikan terkecil 15 cmFL dan
terpanjang 94 cmFL (Gambar 2).

Ukuran Pertama Kali Tertangkap

Peluang ikan untuk lolos atau tertahan tergantung pada
ukuran ikan tersebut. Jika hubungan antara peluang
tertahannya ikan oleh alat tangkap dengan panjang tubuh
ikan diplotkan ke dalam bentuk grafik, maka akan diperoleh
kurva seleksi penangkapan. Kurva ini kemudian digunakan
untuk menduga ukuran ikan pertama kali tertangkap (length
at first capture/ Lc). Nilai Lc dihitung berdasarkan frekuensi
kumulatif dari distribusi panjang ikan menggunakan pro-
gram FiSAT-II Diperoleh nilai Lc ikan cakalang pada
frekuensi kumulatif 50% sebesar 40,1 cm (Gambar 3.).

Parameter Pertumbuhan

Dengan merunut data frekuensi panjang cagak ikan
cakalang dari bulan ke bulan menggunakan ELEFAN I
dalam software FiSAT II diperoleh panjang asimtotik (L )
101,85 cm, dan laju pertumbuhan (K) 0,41 per tahun dengan
nilai Rn = 0,198.

'
LL

LL
KZ






BAWAL. 9 (2) Agustus 2017: 113-121



116

Copyright © 2017, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang ikan cakalang tertangkap di Samudera Pasifik utara Papua, Januari-Desember
2013.

Figure 2. Length frequency distribution of skipjack tuna caught in Pacific Ocean north of Papua, January-Decem-
ber 2013.

Gambar 3. Ukuran pertama kali tertangkap ikan cakalang tertangkap di Samudera Pasifik utara Papua.
Figure 3. Length at first capture of skipjack tuna caught in Pacific Ocean north of Papua.

Gambar 4. Penyebaran frekuensi panjang cagak bulanan ikan cakalang yang dirunut dengan dengan metode ELEFAN
I.

Figure 4. Monthly fork length distribution of skipjack tuna caught by using ELEFAN I method.
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Dengan menggunakan data panjang asimtotik (L ),
laju pertumbuhan (K) dan nilai t

0
diperoleh persamaan

pertumbuhan Von Bertalanffy Lt= 101,85 (1-e-0.41(t+0.28651)).
Kurva hubungan antara umur dengan panjang ikan dapat
dilihat pada Gambar 5. Dari kurva tersebut dapat diketahui
ikan cakalang pada umur 1, 2, 3, 4, dan 5 tahun masing-

masing mempunyai ukuran panjang FL sebesar 41,7, 61,9,
75,3, 84,2, dan 90,2 cm. Kecepatan pertumbuhan tertinggi
terjadi pada umur 0 sampai 1 tahun yaitu rata-rata 3,47 cm
per bulan, dan umur 1-2 tahun yaitu 1,7 cm per bulan,
panjang infinity ikan cakalang yaitu 101,85 cm diperkirakan
tercapai pada umur ikan sekitar 35 tahun.

Gambar 5. Kurva pertumbuhan ikan cakalang di Samudera Pasifik utara Papua.
Figure 5. Growth curve of skipjack tuna in the Pacific Ocean north of Papua.

Laju Kematian dan Tingkat Eksploitasi

Analisis dengan program FISAT II diperoleh laju
kematian alami (M) = 0,75 per tahun. Pauly (1980)
menyatakan laju kematian alami untuk ikan-ikan yang
bermigrasi seperti ikan cakalang harus dikalikan dengan
0,8. Dengan demikian maka nilai M disini menjadi 0,6 per
tahun. Dengan menggunakan parameter pertumbuha (K,
L ) yang telah dihitung sebagai bahan masukan untuk
membuat kurva hasil tangkapan, diperoleh nilai dugaan
Kematian total (Z) sebesar 1,22 per tahun. Kematian akibat

penangkapan (F) merupakan kematian total (Z) dikurangi
kematian alami (M) yaitu sebesar 0,62 per tahun.

Gambar 6 menunjukkan kurva hasil tangkapan
berdasarkan panjang. titik berwarna hitam menggambarkan
kelompok ikan cakalang yang telah dieksploitasi, titik
berwarna kunung menunjukkan kelompok ikan yang belum
sepenuhnya masuk daerah penangkapan. Dengan
menggunakan nilai F dan Z sebagai masukan, diperoleh
estimasi tingkat eksploitasi (exploitation rate, E) ikan
cakalang di Samudera Pasifik utara Papua adalah 0,46.

Gambar 6. Kurva hasil tangkapan yang dilinierkan berdasarkan data panjang ikan cakalang, nilai z sebagai slope kurva
Figure 6. Length converted catch curve of skipjack tuna, the value of z as slope of curve
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Bahasan

Dugaan nilai parameter pertumbuhan L dan K ikan
cakalang tertangkap di perairan Pasifik utara Papua adalah
masing-masing sebesar 101,85 cm dan 0,41 pertahun. Nilai
K ikan cakalang yang lebih kecil dari 0,5 menunjukkan

bahwa ikan tersebut mempunyai pertumbuhan yang lambat
(Sparre & Venema, 1999). Nilai ini menunjukkan perbedaan
jika dibandingkan dengan nilai L dan K yang diduga oleh
peneliti lainnya untuk spesies yang sama (Tabel 1.).
Perbedaan nilai L dan K ini karena adanya perbedaan
metode yang digunakan dan habitat perairan yang berbeda.

Tabel 1. Estimasi parameter pertumbuhan ikan cakalang di beberapa area
Table 1. Estimation of growth parameter of skipjack tuna in several area

Nilai dugaan kematian total (Z) dari penelitian ini
sebesar 1,22 per tahun menunjukkan perbedaan dari nilai
dugaan Z yang diperoleh peneliti sebelumnya pada spesies
yang sama di Samudera Pasifik, yaitu 1,38-3,0 pertahun
(Tandog-Edralin et al., 1987) dan 1,41 pertahun (Koya,
2012).Kematian alami (M) yang diduga dengan
menggunakan formula empiris Pauly pada penelitian ini
sebesar 0,6 pertahun memperlihatkan perbedaan jika
dibandingkan dari hasil peneliti lainnya pada spesies yang
sama, yaitu 0,74-0,9 pertahun (Tandog-Edralin et al., 1987)
dan 0,557 pertahun (Koya, 2012).

MenurutAtmaja & Nugroho (2004) kematian ikan akibat
penangkapan berbanding lurus dengan upaya
penangkapan dan kemampuan tangkap. Hal ini berarti
kenaikan kematian akibat penangkapan akan diikuti dengan
kenaikan upaya penangkapan. Gulland (1971) menduga
bahwa dalam stok yang dieksploitasi optimal maka laju
mortalitas penangkapan (F) sama dengan laju mortalitas
alami (M) atau laju eksploitasi (E) sama dengan 0,5. Tingkat
eksploitasi ikan cakalang di Samudera Pasifik utara Papua
adalah 0.46. Hal ini menunjukkan pemanfaatan ikan
cakalang di Samudera Pasifik utara Papua sudah optimal,
artinya pemanfaatan harus sudah dikelola dengan hati-
hatidanpenambahanarmadapenangkapantidakdiperlukanlagi.

Nilai Lc ikan cakalang yang tertangkap di Samudera
Pasifik utara Papua dengan alat tangkap pancing ulur dan
pancing tonda sebesar 40,1 cmFL. Ikan cakalang yang
tertangkap menunjukkan ikan yang sedang memijah.
menurut Matsumoto et al. (1984), ukuran pertama kali
matang gonad ikan cakalang di Perairan Jepang adalah 40-
45 cm, sedangkan Ashida et al. (2009) menyatakan ukuran
pertama kali matang gonad di Samudera Pasifik bagian
tengah dan barat sebesar 40 cm. Menurut Jamal et al.,
(2011) ukuran pertama kali matang gonad ikan ini di perairan
Teluk Bone sebesar 46,5 cm. Dari informasi ini maka dapat
disimpulkan bahwa ikan cakalang yang tertangkap pancing
tonda dan pancing ulur sebagian besar dalam fase
mendekati memijah.

KESIMPULAN

Ukuran ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) hasil
tangkapan pancing tonda dan pancing ulur di Samudera
Pasifik utara Papua antara 15 – 94 cm, dengan modus 40-45
cmFL. Laju pertumbuhan (K) sebesar 0.41/tahun dan
panjang asimtotik 101,85 cm. Laju kematian alami (M)
sebesar 0,6 per tahun dan kematian penangkapan (F)
sebesar 0,62 per tahun, sehingga diperoleh nilai kematian
total (Z) 1,22. Tingkat eksploitasi ikan cakalang mendekati

Thomas, H., et al/BAWAL. 9 (2) Agustus 2017: 113-121

Lokasi/location  L∞ (cmFL) K/thn/(K/Year) Method/method Acuan/reference
Pasifik Tengah &
Barat

102,2 0,55 Otolith
Uchiyama & Struhsaker, 1981

Pasifik Tengah 74,8 0,515 Length-freq Wankowski, 1981
Pasifik Barat
/Vanuatu

60 0,75 Length-freq Brouard et al., 1984

Pasifik Timur 96,3 0,515 Tagging Bayliff, W.H., 1988

Maldive 64,3 0,55 Tagging Adam M.S, 1999

Pasifik Barat /Jepang 93,6 0,43 Otolith Tanabe et al., 2003

Atlantik Timur 97,25 0,25 Tagging
Hallier &
Gaertner, 2006

Atlantik Timur 89,4-112,3 0,14-0,38 Tagging Gaertner et al., 2008.

India 92 0,5 Length-freq Koya et al., 2012

Papua Nugini 150 0,3 Length-freq Kumasi et al. 2012

Atlantik Tenggara 66,9 0,24 Length-freq
Garbin T. &
J.P. Castello. 2014

Pasifik barat/Papua 101,85 0,41 Length-freq Penelitian ini/ this study
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full exploited (E= 0.46). Tingkat eksploitasi disarankan tetap
dipertahankan dan tidak perlu ada penambahan upaya
penangkapan untuk menjaga kelestrian sumberdaya ikan
cakalang
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Appendix 1. Length frequency distribution of skipjack tuna caught by hand line and troll line in thePacific Ocean
north of Papua waters
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